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ABSTRAKSI 

NOMOR : 1457/WM/F. TS/SKR/2022 

PENGARUH PENGGUNAAN MATERIAL AGREGAT BULAT PADA 

PEMADATAN SEDANG TERHADAP DURABILITAS LASTON LAPIS AUS 

(AC-WC) 

 

AC-WC sebagai lapis aus harus memiliki kekuatan yang cukup atau kemampuan 

durabilitas/daya tahan untuk menahan beban lalu lintas sesuai persyaratan. Salah satu persyaratan 

agregat untuk lapisan AC-WC adalah mempunyai permukaan yang kasar. Dalam proses 

pengolahan menggunakan mesin pemecah batu (stone crusher), terkadang di temukan agregat alam 

yang masih belum terpecah atau masih seperti semula (bulat) yang lolos saringan pada instalasi 

tersebut. Batu bulat tanpa pengolahan terlebih dahulu sangat mempengaruhi struktur perkerasan 

dan kualitas agregat untuk digunakan dalam campuran AC-WC. Dari permasalahan diatas maka 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui persentase agregat bulat pada pemadatan 

sedang terhadap durabilitas laston lapis Aus (AC-WC) yang masih memenuhi persyaratan 

Spesifikasi Bina Marga tahun 2018 revisi 2. Dengan menggunakan metode Marshall dengan 

perkiraan kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, dan 7% sehingga didapatkan KAO untuk semua 

variasi kadar aspal yaitu 6,10%. Nilai durabilitas untuk masing-masing campuran dengan 

persentase agregat bulat 0%, 10%, 20% dan 30%  perendaman 30 menit untuk semua persentase 

agregat bulat sebesar 100%. Perendaman 24 jam sebesar 92,75%, 91,67%, 89,90% dan 88,10%. 

Pada perendaman 48 jam sebesar 85,20%, 80,24%, 77,53% dan 76,19%. Hasil penelitian 

menunjukkan penambahan agregat bulat yang memenuhi persyaratan Bina Marga tahun 2018 

revisi 2 untuk semua parameter Marshall yaitu penambahan agregat 0%-10%.  

Kata Kunci  : Lapis Aus (AC-WC), Agregat Bulat, Durabilitas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACTION 

NOMOR : 1457/WM/F. TS/SKR/2022 

PENGARUH PENGGUNAAN MATERIAL AGREGAT BULAT PADA 

PEMADATAN SEDANG TERHADAP DURABILITAS LASTON LAPIS AUS 

(AC-WC) 

 

AC-WC as a wear layer must have sufficient strength or durability to withstand traffic loads 

as required. One of the aggregate requirements for the AC-WC coating is a rough surface. In the 

processing  process using a stone crusher, sometimes natural aggregates that are still unsolvedor 

are still as before (round) that pass the filter at the installation are found. Cobblestone without prior 

processing greatly affects the pavement structure and aggregate quality for use in AC-WC 

mixtures. From the above problems, a study was onducted which aims to determine the percentage 

of spherical aggregate at moderate compaction to the durability of worn-ou lastton (AC-WC) 

which still meets the requirements of the 2018 Highways Spesification revision 2. Using the 

Marshall method with an estimated pb of 5%, 5,5%, 6%, 6,5% and 7% to obtain KAO for all 

variations of 6,10% asphalt content. Durability values for each mixture with 0%, 10%, 20% and 

30% spherical aggregate percentages for 30 minutes of immersion for all round aggregate 

percentages were 100%. 24-hour immersion of 92,75%, 91,67%, 89,90% and 88,10%. At 48 hours 

immersion it was 85,20%, 80,24%, 77,53% and 76,19%. The result of the study show that the 

addition of round aggregates the meet the requirements of Bina Marga in 2018 revision 2 for all 

Marshall parameters, namely the addition of 0%-10% aggregate.  

Keywords : Layer Aus (AC-WC), Rounded Aggregate, Durability 
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